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Abstrak
Dalam sistem komunikasi wireless mempunyai beberapa kelebihan, salah satunya adalah
mobilitas tinggi. Namun pada kenyataannya sistem komunikasi wireless rentan terhadap
gangguan sehingga dapat menurunkan performansi kinerja sistem. WCDMA merupakan sistem
komunikasi bergerak generasi ketiga (3G) yang mendukung aplikasi teknologi multimedia
dengan tingkat mobilitas yang tinggi pula. Pada sistem komunikasi bergerak,lintasan perambatan
sinyal antara pemancar dan penerima tidak akan berhubungan secara langsung namun melalui
berbagai pantulan lintasan atau yang biasa disebut dengan kanal multipath. Kanal multipath
dapat menyebabkan mulitpath fading. Salah satu faktor yang mempengaruhi multipath fading
adalah doppler spread. Doppler spread akan menyebabkan terjadinya fast fading. Hal inilah yang
akan menurunkan performansi kinerja sistem komunikasi wireless.
Untuk mengatasi permasalahan fast fading dan memenuhi kebutuhan mobilitas yang tinggi
tersebut,sistem komunikasi WCDMA memerlukan teknik error correction yang handal.
Penambahan Forward Error Correction (FEC) mampu menekan kuantitas bit error rate (BER)
sebagai akibat pengiriman data yang besar dan cepat . Salah satu jenis dari Forward Error
Control adalah Turbo Code. Keunggulan turbo code adalah penggunaan power yang minimum
pada setiap modulasi sehingga memungkinkan pengiriman sinyal dengan level daya yang sangat
rendah.
Kata Kunci : channel coding,turbo codes, SOVA (Soft Output Vitebi Algorithm)
Abstract
In wireless communication systems have several advantages,One of them is high mobility. But, in
fact that the wireless communication systems are vulnerable to disturbance so can decrease
performance of system. WCDMA is a third generation mobile communication systems (3G)
technologies that support multimedia applications with high mobility rate. In mobile
communication systems, signal propagation path between transmitter and receiver will not
directly related to but it through the reflection path or commonly referred to as multipath
channel. Multipath channel can effect multipath fading. One of the factors that affects multipath
fading is doppler spread. Doppler spread can effect fast fading. This is what will decrease the
performance of wireless communication systems.
To handling fast fading problem, WCDMA system need reliable channel coding technique. The
addition of Forward Error Correction (FEC) can suppress the quantity of bit error rate (BER) as a
result of large data delivery and fast. One type of FEC is a turbo code. Advantange of turbo code is
using a minimum power at each modulation whereas transmission of signals with very low power
levels can be happen.
Keywords : channel coding,turbo code, SOVA (Soft Output Vitebi Algorithm)
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1.1 Latar Belakang 
WCDMA (Wideband Code Division Multiple Access) merupakan teknologi generasi 
ketiga yang mendukung multimedia 3G. Kelebihan dari sistem komunikasi ini adalah memiliki 
bandwidth frekuensi 5 MHZ pada arah uplink maupun arah downlink sehingga memungkinkan 
banyak user untuk mengakses informasi. Selain itu sistem komunikasi ini menggunakan jenis 
muliple akses CDMA sehingga memungkinkan para user untuk melakukan koneksi dengan 
frekuensi dan waktu yang sama.  
Pada sistem komunikasi bergerak pada umumnya keadaan kanal radio selalu berubah-
ubah terhadap variasi domain waktu. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya multipath fading. 
Berdasarkan doppler spread maka kanal tidak akan terelakkan dengan terjadinya fast fading. 
Fast fading terjadi jika variasi kanal lebih cepat dari variasi sinyal baseband. Ditambah lagi 
sistem komunikasi WCDMA dituntut pada kondisi pengiriman data yang besar dan cepat.  
 Oleh sebab itu, sistem komunikasi WCDMA membutuhkan teknik error correction yang 
handal pada tingkat kondisi mobilitas yang tinggi. Channel coding merupakan salah satu teknik 
error correction berfungsi untuk menjaga informasi atau data digital dari error yang mungkin 
terjadi selama proses transmisi dengan cara menambahkan bit redundansi ke dalam data yang 
akan dikirimkan. Penambahan Forward Error Correction (FEC) mampu menekan kuantitas bit 
error rate (BER) sebagai akibat pengiriman data yang besar . Jenis dari Forward Error Control 
untuk mengatasi permasalahan diatas adalah Turbo Code. Turbo code merupakan parallel 
concatenated convolutional code (PCCC) yang merupakan kombinasi dari Recursive 
Systematical Convolutional (RSC). Keunggulan turbo code adalah penggunaan power yang 
minimum pada setiap modulasi sehingga memungkinkan pengiriman sinyal dengan level daya 
yang sangat rendah. Untuk lebih mengoptimalkan kinerja sistem,di sisi decoder digunakan 
algoritma viterbi yang dapat menghasilkan soft output decision. 
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 Namun, kekurangan dari teknik ini adalah dengan menambahkan bit redundansi pada 
setiap data yang dikodekan akan menambah penggunaan bandwidth dan akan mengurangi nilai 
efisiensi bandwidth.  
1.2 Tujuan Tugas Akhir  
 Penyusunan Tugas Akhir ini bertujuan untuk : 
1. Membandingkan kinerja Turbo Code pada sistem WCDMA dengan sistem tanpa 
pengkodean kanal berdasarkan parameter BER melalui kanal AWGN dan kanal Rayleigh 
Fading. 
2. Mengevaluasi pengaruh variasi blok interleaver terhadap performansi turbo code pada 
 sistem  WCDMA 
3. Mengevaluasi pengaruh varisi code rate terhadap performansi turbo code pada sistem 
 WCDMA 
4.  Mengevaluasi pengaruh jumlah user terhadap performansi turbo code pada sistem 
 WCDMA 
5.  Mengevaluasi pengaruh kecepatan user terhadap performansi turbo code pada  sistem 
 WCDMA 
6. Mengevaluasi pengaruh kecepatan data rate terhadap performansi turbo code pada sistem 
 WCDMA 
7. Mengevaluasi perbandingan performansi turbo code pada sistem WCDMA dengan 
 perfromansi sistem WCDMA tanpa menggunakan turbo code kondisi high data rates, 
 high mobility, dan broadband 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Pada tugas akhir dilakukan analisis performansi BER terhadap Eb/No menggunakan 
teknik pengkodean Turbo Code yang akan dibandingkan dengan performansi tanpa pengkodean 
kanal pada kanal AWGN dan kanal Rayleigh Fading pada tingkat mobilitas tinggi lalu 
disimulasikan pada MATLAB R2009a. Permasalahan fast fading juga disimulasikan pada kanal 
Rayleigh Fading yang digunakan pada simulasi tugas akhir ini. 
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1.4 Batasan Masalah 
 Agar dalam pengerjaan Tugas Akhir ini di dapatkan hasil yang optimal, maka masalah 
akan dibatasi sebagai berikut : 
1. Menggunakan sistem WCDMA standard ETSI BW = 5 MHz, chip rate = 3.84 Mcps 
2. Sinkronisasi sempurna antara transmitter dan receiver 
3. Mengacu pada standard 3GPP 
4. Modulasi QPSK 
5. Memperhitungkan efek doppler 
6. Pada sistem WCDMA arah uplink 
7. Multi user 
8. Teknik pengkodean yang digunakan Turbo code dan menggunakan algorithma SOVA 
(Soft Output Viterbi Algorithma) 
9. Tidak menggunakan ADC dan DAC 
10. Tidak menggunakan blok scrambling code 
11. Tidak membahas penggunaan Rake Receiver 
12. Model sistem disimulasikan dengan MATLAB R2009a 
13. Parameter yang dianalisis adalah BER terhadap Eb/No 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini adalah : 
 Studi literatur untuk mengetahui teknik-teknik pengkodean kanal, pengkajian lebih dalam 
yang difokuskan pada teknik kode turbo yang akan diimplementasikan pada jaringan UMTS. 
Sumber dipelajari banyak didapatkan dari buku, internet, dan jurnal-jurnal IEEE. 
 Proses perancangan dan simulasi hasil kajian dan studi literature dengan menggunakan 
Matlab R2009a. 
 Analisis terhadap hasil simulasi untuk mengetahui penggunaan kode turbo. 
 Penarikan kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan saran untuk penelitian 
selanjutnya 
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1.6.Sistematika Penulisan    
Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Memaparkan latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 
penyusunan tugas akhir, metode pemecahan masalah dan sistematika penulisan tugas 
akhir ini.  
BAB II  DASAR TEORI 
Bab ini membahas teori yang mendukung penyusunan tugas akhir ini yaitu mengenai 
konsep dasar jaringan UMTS,sistem transmitter dan receiver WCDMA, kanal propagasi 
dan teori mengenai teknik pengkodean kanal turbo code. 
BAB III  PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini berisi tentang pemodelan system transmitter dan receiver WCDMA yang 
digabungkan dengan teknik pengkodean kanal turbo code.  
BAB IV ANALISIS HASIL SIMULASI DATA 
Bab ini berisi tentang analisis terhadap hasil simulasi kinerja teknik pengkodean turbo 
code pada sistem WCDMA berupa grafik, seperti : hubungan BER terhadap Eb/No, 
pengaruh jumlah user,pengaruh variasi code rate,pengaruh kecepatan user,dan lain-lain. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berisi kesimpulan dari hasil penelitian tugas akhir ini serta saran-saran untuk 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Penelitian tentang analisis performansi turbo code pada sistem WCDMA memperoleh 
beberapa kesimpulan secara umum sebagai berikut : 
 
1. Sistem WCDMA dengan menggunakan teknik pengkodean turbo code memberikan 
performansi yang lebih baik jika dibandingkan dengan sistem WCDMA tanpa 
pengkodean kanal turbo. Berdasarkan hasil simulasi yang telah dipaparkan, performansi 
sistem WCDMA dengan menggunakan teknik pengkodean turbo code dapat mencapai 
BER 10-5 pada Eb/No 6 dB,sedangkan sistem WCDMA tanpa pengkodean kanal turbo 
dapat mencapai BER 10-5 pada Eb/No 9.9 dB. 
2. Pengaruh penggunaan kanal sangat berpengaruh pada performansi sistem WCDMA turbo 
code. Berdasarkan hasil pengamatan pada BER 10-4, pada penggunaan kanal AWGN 
sistem WCDMA turbo code memerlukan Eb/No 5.2 dB, sedangkan pada penggunaan 
kanal rayleigh fading sistem WCDMA turbo code memerlukan Eb/No 8.9 dB. 
Performansi turbo code WCDMA pada kanal AWGN lebih baik jika dibandingkan 
dengan performansi turbo code WCDMA pada kanal rayleigh fading 
3. Pengaruh blok interleaver terhadap performansi turbo code adalah semakin besar blok 
interleaver maka performansi turbo code yang dihasilkan semakin bagus. Hal ini 
dikarenakan semakin besar blok interleaver maka kemampuan untuk mengacak bit info 
semakin baik sehingga nilai minimum distance semakin besar.   
4. Pengaruh code rate terhadap performansi turbo code adalah semakin kecil nilai code rate 
yang digunakan maka semakin bagus performansi turbo code yang dihasilkan. Hal ini 
dikarenakan karena nilai code rate yang kecil memiliki tingkat kehandalan yang tinggi 
dalam mengatasi probabilitas error. 
5. Jumlah user pada sistem WCDMA turbo code sangat berpengaruh pada performansi 
sistem. Kondisi single user memiliki performansi yang baik jika dibandingkan dengan 
kondisi multi user. Semakin banyak jumlah user maka performansi sistem akan semakin 
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menurun. Hal ini dikarenakan pada sistem WCDMA setiap user menduduki kanal pada 
frekuensi dan waktu yang sama sehingga semakin banyak jumlah user maka semakin 
banyak gangguan yang diakibatkan interferensi antar user dalam sistem yang sama. 
6. Kecepatan user pada sistem WCDMA turbo code memiliki pengaruh yang besar pada 
performansi sistem. Berdasarkan hasil pengamatan pada BER 10-4, kecepatan user pada 
50 km/jam memiliki performansi yang jauh lebih baik jika dibandingkan dengan 
kecepatan user 120 km/jam. Semakin besar nilai kecepatan user maka performansi sitem 
akan semakin menurun. 
7. Pengaruh data rates terhadap performansi turbo code pada sistem WCDMA adalah 
semakin besar data rates yang digunakan maka performansi turbo code semakin menurun 
dikarenakan semakin besar bit informasi yang dikirimkan maka semakin besar 
probabilitas error yang terjadi. 
8. Pada kondisi high data rates,high mobility, dan broadband performansi sistem WCDMA 
dengan teknik turbo code memiliki performansi yang jauh lebih baik jika dibandingkan 
dengan sistem WCDMA tanpa pengkodean kanal turbo. Berdasarkan hasil pengamatan 
sistem turbo code dapat mencapai BER 10-3 pada Eb/No 13.7 dB, sedangkan sistem tanpa 
turbo code tidak dapat mencapai BER 10-3 pada Eb/No 18.7 dB. 
 
5.2 Saran 
1. Melakukan penelitian tentang perbandingan performansi convolutional code dan turbo 
code pada sistem WCDMA 
2. Melakukan penelitian tentang perbandingan performansi turbo code decoder antara 
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